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ABSTRAK

TRADISI BAPUKUNG DALAM PROSES PENGASUHAN
ANAK

(STUDI KUALITATIF PADA MASYARAKAT SUKU BANJAR DI DESA
UJUNG PURUI KABUPATEN TABALONG)

Nurnajwa

Tradisi bapukung merupakan warisan budaya Suku Banjar yang digunakan dalam
proses pengasuhan anak, khususnya untuk menidurkan bayi. Penelitian ini
menganalisis tradisi bapukung melalui teori tindakan sosial Max Weber, yang
meliputi empat jenis tindakan: tradisional, rasional instrumental, rasional nilai,
dan afektif. Pendekatan kualitatif fenomenologi digunakan untuk memahami
makna dalam praktik bapukung. Data diperoleh dari wawancara dengan tujuh
informan, terdiri atas ibu pelaksana bapukung, tenaga kesehatan, dan ahli tradisi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bapukung berfungsi sebagai metode
menenangkan bayi dan melestarikan nilai budaya dan spiritual masyarakat Banjar.
Praktik ini memperkuat ikatan emosional antara orang tua dan anak, memberikan
rasa nyaman pada bayi, serta membantu ibu menyelesaikan pekerjaan rumah.
Bapukung mencerminkan adaptasi masyarakat terhadap perkembangan zaman,
meskipun menghadapi tantangan dari modernisasi. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa tradisi bapukung memiliki nilai edukatif dan spiritual yang memperkaya
pengasuhan anak serta memperkuat identitas budaya masyarakat Banjar. Tradisi
ini relevan secara budaya dan mendukung kesejahteraan keluarga secara holistik.
Dengan memahami tradisi ini melalui teori tindakan sosial, penelitian
memberikan kontribusi penting dalam pelestarian budaya lokal dan menawarkar
wawasan bagi pengembangan kebijakan yang menghargai nilai tradisional dalarr
pengasuhan anak.

Kata Kunci: Bapukung, Tradisi Suku Banjar, Pengasuhan Anak



ABSTRACK

THE BAPUKUNG TRADITION IN PARENTING PROCESSES

(A QUALITATIVE STUDY OF THE BANJAR COMMUNITY IN UJUNG
PURUI VILLAGE, TABALONG REGENCY)

Nurnajwa

The bapukung tradition is a cultural heritage of the Banjar people used in
parenting, particularly for putting babies to sleep. This study analyzes the
bapukung tradition through Max Weber's social action theory, which includes
four types of actions: traditional, instrumental rational, value rational, and
affective. A qualitative phenomenological approach is used to understand the
deep meaning in the bapukung practice. Data were obtained from interviews with
seven informants, consisting of bapukung practitioners, health workers, and
cultural experts. The study's findings indicate that bapukung serves as a method
to soothe babies and preserve the cultural and spiritual values of the Banjar
community. This practice strengthens the emotional bond between parents and
children, provides comfort to the baby, and helps mothers complete household
tasks. Bapukung reflects the community's adaptation to changing times, despite
facing challenges from modernization. This research reveals that the bapukung
tradition has educational and spiritual values that enrich parenting and
strengthen the cultural identity of the Banjar community. This tradition is
culturally relevant and supports the holistic well-being of families. By
understanding this tradition through social action theory, the study provides
significant contributions to the preservation of local culture and offers insights for
policy development that values traditional practices in parenting.

Keywords: Bapukung, Banjar Tradition, Parenting
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